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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya bertujuan agar peserta didik mampu
melakukan perhitungan, tetapi juga memahami konsep-konsep matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Hayati & Jannah, 2024). Selain itu, matematika memiliki kaitan yang erat
dengan kemampuan numerasi. Numerasi tidak hanya terdiri dari kemampuan berhitung, tetapi
juga kemampuan menggunakan informasi yang diperoleh untuk mengambil keputusan secara
tepat. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun kemampuan numerasi peserta didik sejak dini (Marleny et al, 2025). Untuk
mendukung kemampuan tersebut, peserta didik harus menguasai berbagai konsep dasar
matematika yang menjadi fondasi dalam pembelajaran materi matematika pada jenjang berikutnya.
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Salah satu materi dasar yang penting dipahami oleh peserta didik adalah operasi perkalian.
Perkalian merupakan konsep matematika yang bersifat abstrak dan berasal dari konsep
penjumlahan berulang sehingga memerlukan pemahaman yang baik agar dapat dikuasai oleh
peserta didik. Penguasaan konsep perkalian sangat penting karena konsep ini menjadi dasar dalam
mempelajari berbagai materi matematika lainnya (Faujiah & Nurafni, 2022).

Dalam proses pembelajaran, konsep perkalian sering kali dipelajari hanya sebatas hafalan tanpa
memahami makna dari proses perkalian itu sendiri. Padahal pembelajaran perkalian seharusnya
tidak hanya berorientasi pada hasil perhitungan, tetapi juga pada pemahaman konsep yang
mendasarinya. Permasalahan tersebut tidak terlepas dari proses pembelajaran matematika yang
masih cenderung berpusat pada guru dan didominasi oleh latihan soal yang monoton. Akibatnya
sebagian peserta didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang
menarik sehingga berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman belajar matematika
(Asriyanti & Purwati, 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan
pengalaman belajar yang lebih bermakna untuk membantu mereka memahami konsep matematika.
Hal ini sejalan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang masih berada pada tahap
operasional konkret yaitu tahap perkembangan ketika anak lebih mudah memahami suatu konsep
melalui benda nyata, aktivitas langsung, dan pengalaman yang dekat dengan kehidupan mereka
(Astini & Purwati, 2020). Maka dari itu pembelajaran matematika perlu disajikan melalui aktivitas
yang konkret agar peserta didik lebih mudah memahami konsep yang dipelajari.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran matematika adalah
etnomatematika. Etnomatematika merupakan pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat (Putra & Lestari,
2024). Melalui pendekatan ini matematika tidak dipandang sebagai ilmu yang terpisah dari
kehidupan sehari-hari, melainkan sebagai bagian dari aktivitas budaya yang dilakukan masyarakat.
Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik
memahami konsep melalui konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna (Bimantara, 2024). Selain mendukung
pemahaman konsep matematika, pendekatan etnomatematika juga dapat berkontribusi dalam
pelestarian budaya lokal dan pengembangan pembelajaran berbasis budaya (Roesdiana et al., 2025).
Ketika peserta didik menemukan konsep matematika dalam aktivitas budaya yang mereka kenal,
proses belajar menjadi lebih mudah dipahami karena konsep yang dipelajari tidak lagi bersifat
abstrak melainkan memiliki keterkaitan dengan lingkungan sosial dan budaya mereka (Kuswidi et
al., 2021).

Salah satu bentuk budaya yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika adalah
permainan tradisional. Indonesia memiliki beragam permainan tradisional yang tidak hanya
mengandung nilai budaya tetapi juga memuat berbagai konsep matematika yang dapat dijadikan
sumber belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika (Pramasti et al., 2025). Selain itu, beberapa
permainan tradisional seperti engklek, kelereng, dan layangan diketahui mengandung unsur-unsur
matematika yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar (Harahap &
Jaelani, 2022; Kuswidi et al., 2021; Pratiwi & Pujiastuti, 2020). Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana bermain, tetapi
juga memiliki potensi sebagai sumber belajar matematika yang dekat dengan pengalaman peserta
didik. Di antara berbagai permainan tradisional tersebut, permainan bola bekel juga merupakan
salah satu permainan yang berpotensi untuk dikaji melalui pendekatan etnomatematika. Permainan
ini melibatkan aktivitas menghitung, mengelompokkan, serta menentukan urutan permainan yang
berkaitan dengan konsep matematika. Penelitian Priyatna menemukan bahwa permainan bekel
mengandung berbagai unsur matematika seperti konsep bilangan, operasi hitung, probabilitas, dan
bangun ruang bola (Hendriawan & Faridah, 2022). Adanya berbagai konsep matematika tersebut
memperlihatkan bahwa permainan bekel memiliki keterkaitan dengan materi matematika yang
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dipelajari di sekolah. Selain itu, permainan bola bekel dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran matematika yang bermakna karena mampu menghubungkan pengalaman nyata
peserta didik dengan konsep-konsep matematika yang abstrak (Hayalan, 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian unsur-unsur etnomatematika dalam permainan
tradisional bola bekel yang difokuskan pada keterkaitannya dengan konsep perkalian serta
pemanfaatannya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas konsep-konsep etnomatematika yang terdapat dalam permainan bola bekel.
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan unsur etnomatematika dalam
permainan tradisional bola bekel dengan materi perkalian di sekolah dasar masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji unsur-unsur etnomatematika yang terdapat
dalam permainan bola bekel serta menganalisis keterkaitannya dengan konsep perkalian yang
dipelajari peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
etnomatematika yang terdapat pada permainan tradisional bola bekel serta menjelaskan
pemanfaatannya dalam pembelajaran perkalian di sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru sekolah dasar sebagai alternatif pembelajaran
matematika yang inovatif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif.
Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian etnomatematika dalam permainan
tradisional bola bekel serta keterkaitannya dengan pembelajaran perkalian di sekolah dasar. Melalui
metode studi literatur, peneliti mengumpulkan dan mengkaji berbagai artikel ilmiah yang relevan
untuk memperoleh informasi mengenai unsur-unsur etnomatematika dalam permainan bola bekel
serta pemanfaatannya dalam pembelajaran perkalian di sekolah dasar. Sumber data dalam
penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah yang diperoleh melalui Google Scholar. Artikel yang
digunakan dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus penelitian, yaitu membahas
etnomatematika, konsep matematika dalam permainan tradisional, permainan bola bekel, dan
pembelajaran perkalian di sekolah dasar. Selain itu, artikel yang digunakan merupakan artikel yang
diterbitkan dalam rentang sepuluh tahun terakhir dan tersedia dalam bentuk teks lengkap yang
dapat diakses oleh peneliti.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, membaca,
mencatat, dan mengelompokkan informasi penting dari artikel yang telah dipilih. Artikel tersebut
kemudian ditelaah untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan unsur-unsur
etnomatematika dalam permainan tradisional bola bekel. Data yang diperoleh kemudian
dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti aktivitas matematis dalam permainan,
konsep matematika yang muncul, serta keterkaitannya dengan konsep perkalian yang dipelajari
peserta didik di sekolah dasar. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Fadli, 2021). Pada tahap reduksi data, informasi yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian diseleksi sehingga hanya data yang relevan yang digunakan dalam
analisis. Data yang telah dipilih kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk
memudahkan pemahaman terhadap hubungan antar temuan. Berbagai hasil penelitian yang telah
terkumpul dibandingkan dan dikaitkan satu sama lain untuk melihat keterhubungan konsep
etnomatematika dalam permainan bola bekel dengan materi perkalian sekolah dasar. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, kemudian ditarik kesimpulan mengenai unsur-unsur etnomatematika yang
terdapat dalam permainan bola bekel serta pemanfaatannya dalam pembelajaran perkalian di
sekolah dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Permainan Tradisional Bola Bekel

Permainan bola bekel merupakan salah satu permainan tradisional yang telah lama dikenal oleh
masyarakat Indonesia dan banyak dimainkan oleh anak-anak. Permainan ini dilakukan secara
bergiliran oleh dua orang atau lebih dengan menggunakan sebuah bola bekel dan beberapa biji
bekel yang jumlahnya berkisar antara enam hingga sepuluh buah. Biji bekel umumnya terbuat dari
logam, namun dalam praktiknya dapat menggunakan bahan lain sesuai dengan kesepakatan para
pemain (Rahmawati et al., 2025). Permainan bola bekel dikenal dan dimainkan di berbagai daerah
di Indonesia dengan beberapa variasi alat maupun penyebutannya. Di Jawa Timur, permainan ini
umumnya menggunakan bola karet dan biji bekel yang terbuat dari kuningan atau plastik.
Sementara itu, di Jawa Barat permainan bekel ini sering dimainkan menggunakan biji kuwuk (kulit
kerang), sedangkan di Kepulauan Riau dikenal dengan sebutan besimbang dan menggunakan bola
yang dibuat dari kulit kerang yang telah dipoles (Erdwardo, 2024). Perbedaan alat dan penyebutan
permainan di berbagai daerah menunjukkan bahwa permainan bola bekel berkembang mengikuti
kondisi budaya dan lingkungan masyarakat setempat. Variasi tersebut memperlihatkan bahwa
permainan tradisional tidak bersifat tetap, tetapi menyesuaikan dengan kehidupan masyarakat
yang memainkannya.

Permainan bola bekel dimainkan dengan cara memantulkan bola ke lantai sambil mengambil biji
bekel yang telah disebarkan pada area permainan. Pemain harus mengambil biji bekel sesuai
tahapan permainan yang telah ditentukan tanpa kehilangan kesempatan menangkap kembali bola
yang telah dipantulkan. Setiap tahapan permainan dilakukan secara bertingkat dan harus
diselesaikan sesuai aturan yang berlaku (Karina et al., 2021). Aktivitas tersebut membutuhkan
ketelitian, koordinasi gerak tangan, serta konsentrasi yang baik karena setiap tahapan permainan
harus dilakukan secara tepat dan berurutan. Pemain harus mampu memperkirakan waktu yang
tepat untuk mengambil biji bekel sekaligus menangkap kembali bola yang dipantulkan.
Kemampuan mengikuti aturan dan urutan permainan tersebut menjadikan bola bekel tidak hanya
sebagai aktivitas bermain, tetapi juga sebagai sarana yang melibatkan proses berpikir dan
pengambilan keputusan selama permainan berlangsung. Selain itu, permainan bola bekel juga
mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran dan ketelitian selama permainan berlangsung. Nilai-nilai
tersebut muncul ketika pemain harus mematuhi aturan permainan dan menyelesaikan setiap
tahapan sesuai ketentuan yang berlaku (Syamsurrijal, 2020). Karakteristik permainan bola bekel
yang melibatkan aktivitas menghitung, mengelompokkan, dan menentukan urutan permainan
menjadikan permainan ini menarik untuk dikaji melalui pendekatan etnomatematika.

Unsur Etnomatematika dalam Permainan Bola Bekel

Tabel 1. Unsur-unsur Etnomatematika dalam Permainan Bola Bekel

Aktivitas dalam Permainan Bekel Konsep Matematika
Menghitung jumlah biji bekel Bilangan
Mengambil satu biji berulang kali Penjumlahan
berulang
Mengambil dua biji setiap giliran Perkalian
Menentukan sisa biji di lantai Pengurangan
Bola bekel berbentuk bulat Bangun ruang
bola

Berdasarkan hasil kajian literatur, aktivitas permainan bola bekel menunjukkan adanya keterkaitan
dengan beberapa konsep matematika. Keterkaitan tersebut terlihat pada saat pemain menghitung
jumlah biji bekel, mengelompokkan biji sesuai tahapan permainan, menentukan sisa biji yang masih
tersisa, hingga mengenali bentuk alat yang digunakan selama bermain. Aktivitas tersebut
memperlihatkan bahwa proses bermain tidak hanya melibatkan keterampilan fisik, tetapi juga
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melibatkan kemampuan berpikir matematis dalam pelaksanaannya. Adapun unsur
etnomatematika yang ditemukan dalam permainan bola bekel meliputi konsep bilangan,
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan geometri (Hendriawan & Faridah, 2022).

Aktivitas matematis yang paling dasar dalam permainan bola bekel adalah membilang dan
mengenal konsep bilangan. Sebelum permainan dimulai, pemain terlebih dahulu mengetahui
jumlah biji bekel yang akan digunakan dalam permainan. Selama permainan berlangsung pemain
juga menghitung jumlah biji bekel yang berhasil diambil maupun jumlah biji yang masih tersisa di
area permainan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa konsep bilangan digunakan secara
langsung dalam permainan bola bekel. Melalui aktivitas membilang, pemain mengenal urutan
bilangan serta memahami hubungan antara lambang bilangan dan banyaknya objek yang dihitung
(Karina et al., 2021).

Selain konsep bilangan, permainan bola bekel juga memuat konsep penjumlahan. Konsep ini
terlihat ketika pemain mengambil biji bekel secara bertahap dan mengumpulkannya di tangan.
Setiap proses pengambilan menyebabkan jumlah biji bekel yang dimiliki pemain semakin
bertambah sesuai dengan banyaknya biji yang berhasil dikumpulkan (Hayalan, 2024). Dalam
permainan, jumlah yang sama dapat diperoleh melalui beberapa pola pengambilan yang berbeda,
misalnya mengambil satu biji secara berulang atau mengambil beberapa biji dalam satu kali
pengambilan. Perbedaan pola pengambilan tersebut menegaskan bahwa hasil akhir yang diperoleh
dapat dicapai melalui lebih dari satu proses penjumlahan. Dari proses tersebut, pemain dapat
melihat bahwa penjumlahan tidak hanya dilakukan melalui simbol, tetapi juga muncul selama
aktivitas bermain berlangsung.

Konsep pengurangan juga dapat ditemukan dalam permainan bola bekel. Konsep ini terlihat ketika
pemain mengambil biji bekel yang telah disebarkan di area permainan sehingga jumlah biji yang
tersisa akan terus berkurang pada setiap tahap pengambilan. Semakin banyak biji bekel yang
berhasil dikumpulkan, semakin sedikit jumlah biji yang masih berada di area permainan.
Perubahan jumlah biji yang tersisa memperlihatkan adanya proses pengurangan selama permainan
berlangsung. Melalui pengalaman bermain tersebut, pemain dapat memahami bahwa pengurangan
merupakan proses berkurangnya jumlah objek dari suatu kumpulan objek secara bertahap
(Hayalan, 2024; Karina et al., 2021).

Unsur etnomatematika berikutnya yang dapat ditemukan dalam permainan bola bekel adalah
konsep perkalian. Dalam permainan ini, perkalian dapat dipahami sebagai bentuk penjumlahan
berulang yang muncul ketika pemain mengambil beberapa biji bekel dalam jumlah yang sama pada
setiap tahap permainan (Erdwardo, 2024; Hayalan, 2024; Karina et al., 2021). Sebagai contoh, ketika
pemain mengambil empat biji bekel sebanyak dua kali, aktivitas tersebut dapat dituliskan sebagai
4 + 4 atau 2 x 4. Pola tersebut memperlihatkan bahwa perkalian dapat dipahami sebagai
penjumlahan berulang dan pengelompokan sejumlah objek dengan banyak yang sama. Melalui
pengalaman bermain, peserta didik dapat memahami konsep perkalian secara lebih konkret
dibandingkan hanya melalui simbol dan operasi hitung.

Selain operasi hitung, permainan bola bekel juga memuat unsur etnomatematika berupa konsep
geometri. Unsur ini terlihat dari alat utama yang digunakan dalam permainan, yaitu bola bekel
yang memiliki bentuk menyerupai bangun ruang bola. Melalui penggunaan alat permainan
tersebut, peserta didik dapat mengenal bentuk geometri secara lebih konkret melalui aktivitas
bermain. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa konsep matematika tidak hanya dipelajari
melalui angka dan perhitungan, tetapi juga dapat dikenali melalui bentuk benda yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari (Hendriawan & Faridah, 2022).

Pemanfaatan permainan tradisional dalam pembelajaran tidak hanya berperan dalam mengenalkan
konsep matematika, tetapi juga dapat menjadi upaya untuk menjaga keberlangsungan budaya lokal
di lingkungan sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, permainan bola bekel mengandung
berbagai unsur etnomatematika yang meliputi konsep bilangan, penjumlahan, pengurangan,
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perkalian, dan geometri. Keberadaan konsep-konsep tersebut menunjukkan bahwa permainan
tradisional memiliki keterkaitan dengan pembelajaran matematika dan berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang lebih kontekstual di sekolah dasar.

Pemanfaatan Permainan Tradisional Bola Bekel dalam Pembelajaran Perkalian di Sekolah Dasar
Keterkaitan antara permainan bola bekel dan konsep perkalian menunjukkan bahwa permainan
tradisional dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Aktivitas bermain yang dekat dengan pengalaman peserta didik memberikan
kesempatan bagi mereka untuk memahami konsep perkalian secara lebih konkret dibandingkan
pembelajaran yang hanya berfokus pada penggunaan simbol dan hasil operasi hitung. Melalui
kegiatan mengambil dan mengelompokkan biji bekel, peserta didik dapat mengamati proses
terbentuknya operasi perkalian melalui aktivitas yang dilakukan secara langsung (Sihombing et al.,
2023).

Penggunaan permainan bola bekel dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik selama proses belajar. Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi
juga terlibat secara langsung dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari. Tahapan permainan yang dilakukan secara bertingkat memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif selama proses pembelajaran dan membangun pengalaman
belajar yang lebih dekat dengan situasi nyata. Selain mendukung pembelajaran matematika,
permainan bola bekel juga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan budaya lokal kepada peserta
didik. Melalui pendekatan etnomatematika, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep
matematika, tetapi juga memahami bahwa konsep tersebut dapat ditemukan dalam aktivitas
budaya yang ada di lingkungan sekitar (Dari & Jatmiko, 2024).

Selain membantu peserta didik memahami konsep perkalian, penggunaan permainan bola bekel
dalam pembelajaran juga dapat memberikan manfaat pada aspek lain yang mendukung proses
belajar. Aktivitas bermain bekel menuntut koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan ketika
peserta didik mengambil biji bekel serta menangkap kembali bola yang dipantulkan. Permainan ini
juga melatih peserta didik untuk menentukan strategi pengambilan biji sesuai tahapan permainan
dan mempertimbangkan langkah yang akan dilakukan agar permainan dapat diselesaikan dengan
baik. Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam aktivitas bermain dapat membantu membangun
rasa percaya diri dan meningkatkan partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung
(Harmaningsih et al., 2024).

Guru dapat menyesuaikan aturan permainan dengan materi yang dipelajari serta memberikan
pertanyaan pemantik yang membantu peserta didik menghubungkan aktivitas bermain dengan
konsep matematika. Dengan adanya pendampingan tersebut, permainan tidak hanya menjadi
kegiatan hiburan, tetapi juga menjadi bagian dari proses belajar yang mendukung pemahaman
konsep perkalian di sekolah dasar. Penerapan permainan bola bekel dalam pembelajaran tetap
memerlukan arahan guru agar aktivitas bermain dapat terhubung dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Pada setiap tahap, pemain melakukan pengambilan biji bekel dalam jumlah
tertentu yang menunjukkan adanya proses penjumlahan berulang dan pengelompokan objek
sebagai dasar konsep perkalian.

Bentuk penerapan tersebut dapat dilakukan melalui tahapan permainan bola bekel yang
disesuaikan dengan materi perkalian. Pada tahap pertama, pemain mengambil satu biji bekel setiap
kali bola dipantulkan. Jika jumlah biji bekel digunakan sebanyak enam buah, maka pemain harus
mengambil satu biji bekel sebanyak enam kali hingga seluruh biji berhasil dikumpulkan. Secara
sistematis, proses tersebut dapat dituliskan sebagai 1 +1+ 1+ 1+ 1 + 1 yang setara dengan 6 x 1.
Tahap ini dapat membantu peserta didik memahami bahwa perkalian merupakan bentuk lain dari
penjumlahan berulang. Pada tahap berikutnya, pemain mengambil dua biji bekel dalam satu kali
pengambilan. Apabila terdapat enam biji bekel, maka pemain akan melakukan pengambilan
sebanyak tiga kali hingga seluruh biji berhasil dikumpulkan. Aktivitas tersebut dapat dituliskan
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sebagai 2 + 2 + 2 atau 3 x 2. Pola tersebut menunjukkan bahwa jumlah yang sama dapat diperoleh
melalui beberapa kali pengambilan dengan banyak anggota yang tetap pada setiap kelompok.

Tahap selanjutnya dilakukan dengan mengambil tiga biji bekel dalam satu kali pengambilan. Jika
jumlah biji bekel yang digunakan sebanyak enam buah, maka pemain perlu melakukan dua kali
pengambilan hingga seluruh biji berhasil dikumpulkan. Aktivitas tersebut dapat dituliskan sebagai
3 + 3 atau 2 x 3. Konsep yang sama juga tampak pada tahap pengambilan empat biji bekel. Apabila
digunakan delapan biji bekel, maka pemain dapat mengumpulkannya melalui dua kali
pengambilan yang masing-masing terdiri atas empat biji bekel atau dapat direpresentasikan
menjadi 4 + 4 atau 2 x 4.

Berbagai tahapan dalam permainan bola bekel menunjukkan bahwa konsep perkalian dapat di
pahami melalui aktivitas pengelompokan dan penjumlahan berulang. Pengalaman yang diperoleh
secara langsung selama permainan membantu peserta didik memahami makna perkalian secara
lebih konkret. Dengan demikian, pembelajaran perkalian tidak hanya berfokus pada hafalan hasil
operasi hitung, tetapi juga pada pemahaman konsep yang mendasarinya.

SIMPULAN

Permainan tradisional bola bekel tidak hanya menjadi aktivitas bermain, tetapi juga memiliki
keterkaitan dengan berbagai konsep matematika yang dapat dikaji melalui pendekatan
etnomatematika. Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan bahwa dalam permainan bola bekel
terdapat konsep bilangan, penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan geometri yang muncul
melalui aktivitas menghitung, mengelompokkan, mengenali bentuk alat permainan, serta
menentukan jumlah objek selama permainan berlangsung. Konsep-konsep tersebut hadir secara
alami melalui aturan dan tahapan permainan sehingga peserta didik dapat berinteraksi langsung
dengan pengalaman yang berkaitan dengan konsep matematika.

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep perkalian menjadi salah satu konsep yang dapat diamati
dengan jelas dalam permainan bola bekel. Pola pengambilan biji bekel secara berulang dan dalam
jumlah yang sama memperlihatkan adanya proses penjumlahan berulang dan pengelompokan
objek yang menjadi dasar dalam memahami operasi perkalian. Melalui aktivitas tersebut, peserta
didik tidak hanya berlatih memperoleh hasil operasi hitung, tetapi juga memperoleh gambaran
yang lebih konkret mengenai bagaimana konsep perkalian terbentuk dalam situasi nyata.
Pemanfaatan permainan bola bekel dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman
peserta didik. Kegiatan bermain memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara
aktif selama proses belajar sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian materi
oleh guru. Selain membantu memahami konsep perkalian, penggunaan permainan tradisional
dalam pembelajaran juga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan budaya lokal dan
menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran matematika.

Melalui kajian ini, permainan bola bekel menunjukkan potensi untuk digunakan sebagai sumber
belajar matematika yang tidak hanya mendukung pemahaman konsep, tetapi juga
menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman budaya yang ada di lingkungan peserta didik.
Oleh karena itu, permainan tradisional dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif dalam
menghadirkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna di sekolah dasar.
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